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ABSTRAK

Material yang sering dipakai dalam pembangunan adalah beton, baja dan kayu. Masing-masing
material memiliki kekurangan dan kelebihan. Untuk mengatasi kekurangan dari material tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan material komposit. Material komposit adalah material yang
terdiri dari dua atau lebih material yang berbeda yang digunakan dalam elemen struktur. Dalam
pembangunan gedung, material yang sering digunakan untuk membentuk material komposit adalah
baja-beton. Salah satu elemen gedung yang dapat didesain dengan menggunakan material komposit
adalah kolom. Skripsi ini membahas tentang pengaruh luas penampang baja, mutu beton dan mutu
baja pada kolom komposit dengan beton pembugkus. Peraturan yang gunakan adalah ACI 318-14
dan AISC 360-16. Analisis akan dilakukan dengan mengunakan bantuan software ETABS dan
perhitungan manual. Hasil yang ingin diperoleh adalah perbandingan pengaruh luas penampang
baja, mutu beton, dan mutu baja pada kolom komposit dengan beton pembungkus. Penampang Baja
yang digunakan adalah profil H beam. Mutu beton yang akan digunakan adalah 25 MPa, 30 MPa,
35 MPa, 40 MPa. Mutu baja yang akan digunakan adalah BJ 37, BJ 41 dan BJ 51. Hasil analisis
menunjukkan pada persentase baja sebesar 6,5%, rasio kekuatan kolom antara ACI 318-14 dengan
persamaan AISC 360-16 akan mendekati. Ketika persentase baja dibawah 6,5%, hasil perhitungan
rasio kekuatan kolom dengan menggunakan ACI 318-14 akan lebih kecil dibandingkan dengan hasil
perhitungan rasio kekuatan kolom dengan AISC 360-16, sehingga desain kolom komposit dengan
menggunakan ACI 318-14 akan lebih ekonomis. Selain itu, perubahan mutu beton pada kolom
komposit dengan pembungkus menghasilkan perubahan rasio kekuatan kolom tidak linear,
sedangkan perubahan mutu baja menghasilkan perubahan rasio kekuatan kolom yang linear.
Perubahan mutu beton menghasilkan penurunan rasio kolom yang lebih besar bila dibandingkan
dengan perubahan mutu baja.

Kata kunci : kolom komposit, mutu beton, mutu baja, penampang baja
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ABSTRACT

Materials that commonly used in construction is concrete, steel, and timber. Each of the materials
have lack and excess. To resolve the lack of materials, can be did by using composite materials.
Composite material is material which divided by two or more materials that used in the structure’s
element. In building construction, materials that commonly used to make composite material is steel-
concrete. One of building’s element that can be designed with composite material is column. This
thesis discuss about the effect of steel’s cross secton’s wide, concrete quality and steel quality
changes of encased composite column. Regulation used are ACI 318-14 and AISC 360-16. Analysis
will be done by using ETABS. The results to be obtained is the comparison between effect of
variation on steel cross section, concrete quality and steel quality on encased composite column.
Steel cross section used are H beam. Concretes quality used are 25 MPa, 30 MPa, 35 MPa, 40 MPa.
Steel quality used are BJ 37, BJ 41 and BJ 51. The analysis show that the percentage of steel in the
composite column as big as 6.5%, the column’s strength ratio between ACI 318-14 and AISC 360-
16 will be almost same. When steel’s percentage under 6,5%, the calculation results of column’s
strength ratio by using ACI 318-14 will be smaller than the calculation results of column’s strength
ratio by using AISC 360-16, so that composite column’s design will be more economical by using
ACI 318-14. Moreover, change of concrete’s quality result non linear column’s strength ratio,
whereas change of steel’s quality result linear column’s strength ratio. Change of concrete’s quality
result greater concrete ratio’s reduction than change of steel’s quality.

Keywords : Composite column, concrete’s quality, steel’s quality, steel’s cross section
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mendesain bangunan gedung, efektifitas desain perlu diperhatikan
terutama dari segi struktural. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi efektifitas
struktural adalah material yang digunakan dalam struktur yang didesain. Material
yang sering digunakan dalam pembangunan adalah beton, baja, dan kayu. Masing
— masing material memiliki kelebihan dan kekurangan. Untuk mengatasi
kekurangan dari material tersebut, dapat dilakukan dengan menggunakan material
komposit.

Material komposit adalah material yang terdiri dua atau lebih material yang
berbeda yang digunakan dalam elemen struktur. Material komposit yang sering
digunakan dalam struktur bangunan yaitu baja-beton. Dengan memadukan antara
baja dan beton, maka kedua material tersebut dapat saling melengkapi dan
menghasilkan material komposit yang memiliki karakteristik lebih. Salah satu
elemen struktur yang dapat didesain dengan menggunakan material komposit
adalah kolom.

Kolom merupakan salah satu elemen struktur yang berfungsi untuk
menyalurkan beban ke pondasi. Dalam desain, material komposit dapat digunakan
sebagai material penyusun kolom. Kolom komposit sering digunakan terutama
untuk bangunan yang memiliki beban yang besar seperti bangunan gedung.
Dengan menggunakan kolom komposit, maka dapat diperoleh beberapa

kelebihan. Salah satunya adalah meningkatnya kekuatan kolom.

1.2 Inti Permasalahan

Kolom komposit terbagi menjadi dua jenis yaitu, kolom komposit dengan beton
pembungkus dan kolom komposit dengan beton pengisi. Dalam mendesain kolom
komposit, peraturan yang menjadi acuan adalah ACI 318-14 dan AISC 360-16.
Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi yang tercantum dalam kedua

peraturan tersebut. Salah satu syarat dari yang ada yaitu mengenai batasan mutu
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beton dan mutu baja. Berdasarkan AISC 360-16, mutu beton dan mutu baja yang
harus dipenuhi sebagai berikut:

1. Untuk beton normal, beton harus memiliki kuat tekan karakteristik (f’¢)
tidak kurang dari 21 MPa dan tidak lebih dari 69 MPa. Untuk beton
ringan, beton harus memiliki kuat tekan karakteristik (f’¢) tidak kurang
dari 21 MPa dan tidak lebih dari 41 MPa.

2. Tegangan leleh (fy) minimum dari baja struktural dan tulangan yang
digunakan untuk memperoleh kekuatan dari komposit, tidak boleh
melampaui 525 MPa.

3. Tegangan leleh untuk tulangan tidak boleh lebih dari 550 MPa

Berdasarkan ACI 318-14, mutu beton dan mutu baja yang harus dipenuhi

sebagai berikut:

1. Untuk rangka momen spesial, beton normal harus memiliki kuat tekan
karakteristik tidak kurang dari 3000 psi (20,684 MPa) dan tidak ada
batasan maksimum sedangkan untuk beton ringan harus memiliki kuat
tekan minimal 3000 psi (20,684 MPa) dan maksimum 5000 psi (34,474
MPa).

2. Untuk baja struktural yang digunakan dalam kolom komposit, nilai dari
tegangan leleh (fy) tidak boleh lebih dari 50000 psi (344,7 MPa).

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:
- Membandingkan pengaruh perubahan luas penampang baja sebagai inti
kolom komposit kolom komposit dengan menggunakan acuan ACI 318-14
dan AISC 360-16.
- Membandingkan pengaruh perubahan mutu beton dengan perubahan mutu

baja pada kolom komposit.
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Agar pembahasan tidak terlalu luas, maka analisis kolom komposit yang

dilakukan terbatas pada:

1. Analisis

hanya dilakukan pada kolom komposit

pembungkus dengan profil H beam sebagai intinya.

dengan beton

2. Gedung yang ditinjau untuk melakukan analisis adalah gedung

perkantoran 5 lantai yang berlokasi di kota Bandung seperti pada gambar
1.1-1.4

®

®

©

O

Gambar 1.1 Denah Struktur Gedung

8 (m) 8 (m) 8 (m) 8 (m)
)
1 1 1 1 1 1
g 15 1 1 1 1 1
© 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1
)
1 1 1 1 1 1
- 1 1 1 1 1 1
g
© 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1
)
1 1 1 1 1 1
- 1 1 1 1 1 1
g
® 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1
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Gambar 1.2 Struktur Gedung Tiga Dimensi

Storys

Storyd

Story3

Story2

Story1

Base

[um)

[mn]

[mm)

[um)

3,6m

Gambar 1.3 Potongan Gedung As 3
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Story5

Storyd

Story3

Story2

Stary1

Base

[mm] T w] mn] [m]

Gambar 1.4 Potongan Gedung Grid C

3. Mutu beton yang digunakan adalah 25 MPa, 30 MPa, 35 MPa, 40 MPa

4. Mutu baja yang digunakan adalah BJ 37, BJ 41, dan BJ 50 berdasarkan
katalog PT. Gunung Garuda

5. Beban yang digunakan adalah beban gravitasi dan beban gempa

6. Peraturan yang digunakan untuk desain adalah AISC 360-16 dan ACI
318-14, untuk pembebanan digunakan ASCE 7-10

7. Sambungan, angkur baja, dan pondasi tidak didesain.

1.5 Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Studi Pustaka
Menggunakan referensi berupa buku, jurnal, dan peraturan desain.
2. Studi Analisis
Menggunakan program ETABS dan Mathcad untuk melakukan analisis

struktur.
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Berikut adalah flowchart dalam penelitian skripsi ini

o Mulai D)

v
Studi Literatur |

Desain model baja
dengan menggunakan
ETABS
v

Run desain

v

/ Kekurangan
pada kolom
7 baja /

v v

Desain kolom komposit dengan Desain kolom komposit dengan
mutu beton ¢ 30 Mpa dan mutu mutu beton berubah dan mutu
baja berubah baja BT 41
] + 1 +
| Run desain Perhitungan rasio kolom Run desain ‘ Perhitungan rasio kolom
dengan persamaan secara g dengan persamaan sccara
manual dengan mathcad manual dengan mathcad

’ Rasio kekuatan kolom | ‘ Rasio kekuatan kolom

v

Desain kolom komposit dengan
luas inti profil H beamyang
berbeda Mutu beton ¢ 30 Mpa
dan mutu baja BJ 41
1
v v

Run desain Perhitungan rasio kolom
dengan persamaan secara
manual dengan mathcad

Rasio kekuatan kolom |

v

‘ Kesimpulan

Gambar 1.5 Flowchart Penelitian
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